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Abstrak

Hutan yang dikonversi menjadi kawasan perindustrian, 

pertanian, pemukiman, di kawasan Daerah Aliran Sungai (DAS) 

berpotensi menyebabkan perubahan kondisi sungai dari sifat alaminya, 

termasuk perubahan sedimen di dasar sungai, sehingga dapat 

merubah karakteristiknya. Perubahan dapat diketahui dengan cara 

mengukur sifat fisik dan kandungan logamnya, dengan metoda survey 

dan Uji di laboratorium. Data dianalisis secara statistik dan diuji lanjut 

dengan Tukey. Penentuan fisik dan kandungan sedimen antara dua 

musim yang berbeda menggunakan Uji T berpasangan, sehingga 

dketahui kondisi sedimen sungai. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata pada kandungan Arsenic, cadmium, Cobalt, 

Cuprum, Ferum, Plumbum pada saat musim hujan dan kemarau, dan

pada musim kemarau sedimen lebih tinggi kandungan logam beratnya.

1. PENDAHULUAN.
Hutan dan fungsi hutan 

berkaitan erat dengan pengaruh 

manusia dalam pemanfaatan 

sumberdaya untuk kepentingan 

kehidupan dan lingkungan. Semua 

manusia baik yang berada di sekitar 

hutan ataupun jauh dengan 

sumberdaya hutan, memerlukan 

hutan untuk berbagai keperluan 

diantaranya untuk rekreasi, 

penelitian, sumber ekonomi, penjaga 

lingkungan ataupun kelestarian 

lingkungan sekitarnya (Awang, 2009).

Konversi hutan untuk perekono-

mian beragam peruntukannya, seperti 

pembangunan industri, perkebunan, 

pemukiman, dimana konversi tersebut 

dapat merubah ekosistem sekitarnya, 

karena setiap kegiatan akan 

menghasilkan limbah yang nantinya 

sebagian limbah tersebut bisa 

menumpuk di dasar sungai yang 

terdekat dengan lokasi kegiatan. 

Mehurut Ahmad Ismail dan Ahmad 

Badri Mohamad (1992), kawasan hulu 

sungai pada umumnya mempunyai 

dasar yang berbatu dan
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pengikisan dapat terjadi dengan 

pesat, semakin ke hilir kemiringan 

sungai akan semakin berkurang, dan 

berbagai aktivitas dapat mem-

pengaruhi pembentut<an dasar 

sungai, sehingga bisa membentuk 

sedimen lembut dan berlumpur di 

dasar sungai.

Sedimen dapat berupa partikel 

tanah, pasir atau elemen lain yang 

tererosi dari tebing sungai. Apabila 

arus sungai menjadi perlahan, 

partikel-partikel ini akan mengendap 

di dasar badan air tersebut. Secara 

alamiah sedimen merupakan suatu 

matriks bahan yang secara relatif 

heterogen, balk dari segi sifat fisika, 

kimia dan biologinya. Sedimen terdiri 

dari batu gravel, tanah lumpur, tanah 

liat dan sebagainya (Stevenson & 

Wyman 1991). Menurut Alloway (

1995), bahan organik dalam sedimen 

berfungsi sebagai tapak jerapan 

logam berat dan merupakan substrat 

mikroorganisme dan invertebrata 

akuatik. Sedimen merupakan 

tumpukan terakhir bagi logam berat 

dalam suatu ekosistem akuatik. 

Penentuan kandungan logam berat 

dalam sedimen, juga penting dalam 

memantau pencemaran terhadap 

lingkungan (Haworth & Lund 1984). 

Logam berat juga dapat mem-

bahayakan kesehatan melalui 

penumpukan dan ketoksikannya 

terhadap tumbuhan, hewan dan 

manusia (McLauglin et al. 2000).

Logam berat juga merupakan 

salah satu bahan pencemar 

lingkungan yang utama, dan dapat 

mempengaruhi kualitas ekologi 

secara significant melalui proses 

pelapukan fisik, sehingga kimia 

logam-logam berat dapat dibebaskan 

dari batuan induk ke lingkungan (

Harmsen 1977). Selain itu, aktivitas 

manusia seperti pembuangan him 

bah domestik, penambangan pasir, 

perindustrian, pertanian dan 

peternakan juga turut meningkatkan 

kontaminasi logam berat ke 

lingkungan yang dapat mencemari 

lingkungan (Norhayati et al. 2004).

Di dalam lingkungan hidrologi, 

kurang dari 1% pencemar tetap 

terlarut dalam air dan 99% tersimpan 

di dalam sedimen, dan menjadi 

sumber utama pencemar terhadap 

lingkungan akuatik (Filgueiras et al. 

2004). Analisis sedimen adalah salah 

satu cara yang digunakan untuk 

menentukan kualitas air dan indeks 

pencemar. Pencemar cenderung 

terkumpul di dalam sedimen, 

sehingga membahayakan komunitas 

yang hidup didalamnya. Perbedaan 

penumpukan logam berat tergantung 

kepada kekuatan ikatan logam berat
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dengan komposisi sedimen. (

Baldantoni et al. 2004). Menurut 

Harmsen (1977) kapasitas sedimen 

yang mengendap sangat menentukan 

tahap kontaminasi yang bertujuan 

untuk mengukur keadaan lingkungan 

dasar dari ekosistem akuatik. Sedimen 

yang telah mengalami perubahan 

menjadi partikel halus dan adanya 

proses penjerapan, merupakan 

penyebab utama penumpuk an logam 

berat dalam lingkungan akuatik.

Kosentrasi pencemar yang 

tersimpan di dalam sedimen 

dipengaruhi oleh bahan mineral dalam 

sedimen, dimensi dan penyebaran-

nya. Elemen yang diserap oleh bahan 

organik diantaranya karbohidrat dan 

mineral seperti Fe dan Mn. 

Penyerapan dapat meningkat apabila 

terjadi penurunan ukuran partikel (

Filgueiras et al. 2004). Keseluruhan 

proses dapat berlangsung dan 

tergantung kepada pH, potensi 

redoks, dan logam yang diserap dapat 

dibebaskan kembali ke dalam badan 

air (Chen et al. 1996; Kashem & 

Singh, 2001).

Berdasarkan uraian diatas 

dapat diidentifikasi bahwa perubahan 

ekosistem akibat konversi hutan dapat 

mempengaruhi kandungan sedimen, 

sehingga dilakukan penelitian dengan 

tujuan menentukan 

kandungan logam berat sedimen 

pada musim hujan dan kemarau di 

kawasan Daerah Aliran Sungai yang 

merupakan konversi hutan ke 

aktivitas lain.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Sungai 

Johor setelah Jeti Pangkalan Kota 

Tinggi yang terkenal kelimpahan 

komunitas kunang-kunangnya. 

Kawasan hutan Daerah Aliran Sungai, 

sudah dikonversi menjadi perkebunan 

sawit dan karet, penambangan pasir, 

petroleum, industri kimia, serta 

pengembangan kawasan ekowisata. 

Kawasan ini berada pada posisi 

antara garis longitud 103°54'T hingga 

104°02'T dan garis latitud 1°41'U 

hingga 1°44'U dengan panjang 122.7 

km. Luas kawasan pinggiran sungai 2.

636 km2. Bagian hulu berasal dari 

Bukit Gemuruh dan mengalir melalui 

kawasan tenggara Johor dan akhirnya 

mengalir ke Selat Johor (Atikah 2009).

Penelitian ini mengunakan 

metoda survey, Pengambilan sampel 

dilakukan pada awal dan akhir musim 

hujan. Sampel berada pada 6 titik, 

sampel S1 (01° 43' 06.91/2U, 03° 54' 

49.9%T). Sampel S2( 01° 42' 271/2 U, 

03° 54' 45.8% T). Sampel S3(01° 41.

57' 00.0% U 03° 55' 37.4%T). Sampel 

S4 ( 01° 41' 40.5% U103°
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56' 04.2% T). Sampel S5 (01° 41" 34.

7% U,103° 55" 36.4% T), dan sampel 

S6( 01°41" 16.2% U103° 56" 0.3%). (

Gambar 1). Waktu pengambilan 

sampel pukul 13.00-15.00 WIB. 

Penentuan titik sampel dilakukan 

dengan menggunakan GPS. Sampel 

diambil dengan grab ponar. Setiap 

sampel dilabel dengan nomor sampel, 

tanggal, waktu dan dibawa ke labo-

ratorium untuk analisis selanjutnya.

Parameter yang diamati adalah 

pH sedimen, bahan organik, ukuran 

partikel, serta kandungan logam berat 

sedimen As, Cd, Co, Cu, Mn, Fe, Ni, 

Pb. Data di analisis secara statistik 

dengan menggunakan ujiANOVAsatu 

arah dengan tingkat kepercayan 95% (

6=0.05) dan diuji lanjut dengan Tukey 

sehingga dapat ditentukan perbedaan 

nilai pengamatan antara lokasi tempat 

pengambilan sampel. Perbedaan 

parameter fisik-kimia antara dua 

musim yang berbeda digunakan Uji T 

berpasangan. Semua data dianalisis 

menggunakan SPSS versi 15.

Gambar.1 Peta lokasi sampel di Sungai Johor, Kota Tinggi
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Parameter Fisik Sedimen

1. pH Sedimen

Penentuan pH sedimen diukur 

dengan pH meter yang dikalibrasikan 

dengan iarutan penetral pH 4.0, 7.0, 

dan 10.0 (Page et al. 1982). (DL: 014; 

Model: WTW INOLAB Level 1).

2. Kandungan Bahan Organik

Kandungan bahan organik 

ditentu kan melalui metoda 

pembakaran dan gravimetri menurut 

Avery & Bascomb 1982.

3. Ukuran Partikel Sedimen
Ada tiga metoda penentuan 

persentase ukuran partikel sedimen 

yaitu pemusnahan bahan organik, 

persampelan lodak dan lempung, 

serta persampelan butiran berukuran 

lebih dari 2 pm. Pemisahan ukuran 

berdasarkan kriteria ukuran :Pasir 

sangat kasar 2.00-1.00mm, Pasir 

kasar 1.00-0.50mm, pasir sedang 0.

50- 0.25mm, pasir halus 0.25-0.

125mm, pasir sangat halus 0.125-0.

63mm, dan lodak kasar 0.063-0.020 

mm.(Sumber: Black et al. 1965).

4. Kandungan Logam dalam Sedimen

Penentuan kandungan jumlah 

logam berat As, Cd, Co, Cu, Mn, 

Fe, Ni, Pb dengan menggunakan

Spektrofotometer Plasma Gandingan 

Aruhan (ICP-MS) model Perkin-Elmer 

ELAN 9000.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. pH Sedimen
Rerata pH sedimen musim 

hujan adalah 5.52 dan berada dalam 

kisaran 5.16 - 5.75. pH terendah 

didapat pada lokasi 6 yaitu 5.16 dan 

maksimum pada sampel 1 yaitu 5.75 

AnalisisANOVA menunjukkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh nyata nilai pH 

antara sampel yang diamati. Rerata 

pH sedimen pada musim kemarau 

adalah 5.87 dan berada pada kisaran 

5.59 hingga 6.06. Nilai pH minimum 

terdapat pada sampel 3 yaitu 5.59 dan 

nilai maksimum terdapat pada lokasi 6 

yaitu 6.06 . Analisis ANOVA 

menunjukkan bahwa semua sampel 

tidak menunjukkan pengaruh nyata. 

Kisaran nilai pH dimaksud disajikan 

pada Gambar 2. Uji T berpasangan 

menunjukkan perbedaan yang nyata 

antara pH sedimen pada musim hujan 

dan kemarau. pH sedimen ber-

peranan penting dalam interaksi 

antara logam berat dengan parameter 

lain seperti kandungan bahan organik. 

Secara umum, pH sedimen mem-

punyai hubungan dengan kandungan 

organik dalam sedimen, dimana 

semakin tinggi kandungan bahan
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organik maka semakin rendah pH 

sedimen. Menurut AhmadAbas et al ( 

2005), adanya penguraian dalam 

sedimen oleh bakteria pengurai akan 

meningkatkan kemasaman sedimen. 

Analisis dari Uji korelasi menunjukkan 

bahwa pH sedimen pada musim hujan 

dan kemarau mempunyai hubungan 

negatif dengan kandungan bahan 

organik (rr.- -0.509; p< 0.05) dan (r = -

0.563; p< 0.05).

2. Kandungan Bahan Organik
Rerata kandungan bahan 

organik dalam sedimen pada musim 

hujan adalah 1.08% dan berada 

dalam kisaran 0.74% hingga 1.64%. 

Persentase kandungan bahan organik 

sedimen yang paling tinggi didapat 

pada sampel 2 yaitu 1.64 %, dan 

terndah pada sampel 4 yaitu 0.74 °A 

± 1.09. Uji ANOVA menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan nyata kandungan 

bahan organik antara sampel yang 

diuji. Secara keseluruhannya, nilai 

rerata kandungan bahan organik pada 

musim kemarau adalah 1.40% dan 

berada dalam kisaran 0.96% hingga 

1.81%. Lokasi 1 menunjukkan 

kandungan bahan organik terendah 

yaitu 0.96%, lokasi 2 menunjukkan 

rerata kandung an bahan organik 

tertinggi yaitu 1.81%. Uji ANOVA 

bahan organik dalam sedimen 

menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan nyata antara lokasi yang 

diamati.

Gambar 2. Grafik nilai pH sedimen
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Gambar 3. Grafik kandungan bahan 

organik di enam lokasi 

sampel

Uji korelasi menunjukkan 

hubungan antara kandungan bahan 

organik musim hujan dengan jumlah 

pasir (r=-0.594; p<0.01), berkorelasi 

positif dengan jumlah liat (r=0.704; 

p<0.01).

Musim kemarau menunjukkan 

korelasi negatif antara persentase
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bahan organik dengan jumlah pasir (r= 

-0.798; p<0.01) dan hubungan positif 

dengan jumlah lempung (r =0.813; 

p<0.01), liat (r=0.782; p<0.01). Uji T 

berpasangan menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang nyata (

p>0.05) kandungan bahan organik 

pada kedua musim. Menurut Plaster (

2009), salah satu faktor yang 

mempengaruhi kandungan bahan 

organik di dalam sedimen adalah 

tekstur sedimen. Sedimen lempung 

lebih cenderung mempunyai 

kandungan bahan organik tinggi 

dibanding sedimen pasir karena 

sedimen lempung mampu melindungi 

bahan organik dari dekomposisi lebih 

lanjut.

3. Ukuran Partikel Sedimen

Hasil analisis menunjukkan 

rerata kandungan pasir 32.57% dan 

berada dalam kisaran 24.82% hingga 

39.53%. Lokasi 6 mempunyai 

kandungan pasir tertinggi yaitu 39.

53%, dan kandungan pasir terendah 

didapat pada lokasi 3 yaitu 24.82%. 

Uji ANOVA tidak menunjukkan 

pengaruh nyata pada rerata 

kandungan pasir antara keenam 

lokasi. Rerata dari kandungan 

lempung 25.13% dan berada dalam 

kisaran 15.94% hingga 40.02%. 

Lokasi 1 menunjukkan nilai 

kandungan lempung tertinggi yaitu 40.

02 % ± 30.63 dan lokasi 2 

menunjukkan kandungan lempung 

terendah yaitu 15.94 %. Uji ANOVA 

tidak menunjukkan perbedaan nyata 

pada rerata kandungan pasir antara 

lokasi sampel. Rerata kandungan liat 

42.30% dan berada dalam kisaran 33.

48% hingga 47.84%. Nilai rerata 

kandungan liat tertinggi didapat pada 

lokasi 2 yaitu 47.84%, dan terendah 

pada lokasi 1 yaitu 33.48% ± 21.93. Uji 

ANOVA menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan nyata antara rerata 

kandungan liat setiap lokasi sampel. 

Besaran Persentase kandungan 

partikel dapat dilihat Gambar 4.

Hasil analisis rerata ukuran 

partikel musim kemarau menunjukkan 

kandungan pasir 39.78% dan berada 

dalam kisaran 31.72% hingga 52.

90%. rerata kandungan pasir tertinggi 

terdapat pada lokasi 3 yaitu 52.90%, 

dan terendah pada lokasi 2 yaitu 31.

72%. Uji ANOVA rerata kandungan 

pasir menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan nyata antara lokasi. 

Rerata kandungan lempung 21.92% 

dan berada dalam kisaran 16.32% 

hingga 25.40%. lokasi 1 menunjukkan 

nilai rerata kandungan lempung 

terendah yaitu 16.32%, dan lokasi 2 

menunjuka nilai tertinggi yaitu 25.

40%. Uji ANOVA menunjukkan
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tidak terdapat perbedaan nyata rerata 

kandungan lempung antara lokasi. Liat 

rerata kandungannya 38.30% dan 

berada dalam kisaran 30.67% hingga 

42.95%. lokasi 3 menunjukkan nilai 

rerata liat terendah yaitu 30.67%, dan 

lokasi 4 menunjukkan rerata kan-

dungan tertinggi yaitu 42.95 %. Uji 

ANOVA menunjukkan tidak terdapat-

nya perbedaan nyata kandungan liat 

antara semua lokasi. Besaran 

persentase kandungan partikel dapat 

dilihat Gambar 5.

O L  
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Gambar 4. Grafik kandungan partikel,

sedimen musim

hujan.

Gambar 5. Grafik kandungan partikel, 

sedimen musim kemarau.

Uji T berpasangan
menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan nyata kandungan pasir, 

lempung dan liat pada musim hujan

dan kemarau. Menurut

Kamaruzzaman et. al (2004), 

kandungan logam berat dalam 

sedimen dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti ciri sedimen, jenis, kualiti 

bahan organik dan ukuran partikel 

sedimen itu sendiri. Selain itu, 

sedimen yang mempunyai kandungan 

pasir yang tinggi mempunyai 

kandungan logam berat yang rendah, 

karena tekstur pasir yang kasar dalam 

sedimen telah mengurangkan 

pengikatan logam berat dalam 

sedimen tersebut. Kajian dari Suhaimi-

Othman & Tan (2004) di Sungai 

Langat diketahui ukuran kandungan 

sedimen memainkan peranan penting 

dalam menentukan kemampuan 

sedimen menjerap logam, di mana 

pengurangan ukuran sedimen 

menunjukkan peningkatan 

kemampuan menjerap logam.

4. Kandungan Arsenik dan Kadmium

Rerata kandungan As dalam 

sedimen pada musim hujan adalah 1.

32 pg/g dan berada dalam kisaran 0.

75 pg/g hingga 2.08 pglg. Rerata 

tertinggi didapat pada lokasi 1 yaitu
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2.08 pg/g ± 0.40 dan terendah pada 

lokasi 6 yaitu 0.75 pg/g. Uji ANOVA 

menunjukkan terdapat perbedaan 

nyata rerata kandungan As antara 

lokasi. Uji Tukey menunjukkan adanya 

perbedaan nyata rerata kandungan As 

antara lokasil dengan lokasi 6.

Rerata kandungan As pada 

musim kemarau adalah 1.89 pg/g dan 

berada dalam kisaran 0.93 pg/g 

hingga 3.28 pg/g. Lokasi 1 yang 

terletak berdekatan dengan industri 

kimia menunjukkan nilai rerata 

kandungan tertinggi yaitu 3.28 pg/g ± 

1.23, ini mungkin disebabkan aliran 

air yang berasal dari kawasan yang 

mengandung sisa petroleum dan 

industri kimia lainnya telah 

menyumbangkan kandungan As yang 

tinggi, dan lokasi 6 pula menunjukkan 

rerata kandungan As terendah yaitu 0.

93 pg/g ± 0.10. Uji ANOVA 

menunjukkan terdapatnya perbedaan 

nyata rerata kandungan As antara 

lokasi. Uji T berpasangan 

menunjukkan terdapat perbedaan 

nyata kandungan As dalam sedimen

pada musim kemarau dan musim 

hujan. Berdasarkan standar CEGQ (

2003), kandungan As dalam sedimen 

berada dalam tingkat alami yaitu 5.9

pg/g. Perbedaan kandungan As dapat 

dilihat pada Gambar 6.

Nilai rerata kandungan Cd dalam 

sedimen pada musim hujan adalah 0.

02 pg/g dan berada dalam kisaran 0.

01 pg/g hingga 0.08 pg/g. Lokasi 3 

dan 4 menunjukkan kandungan Cd 

terendah yaitu 0.01 pg/g dan lokasi 

1menunjukkan yang tertinggi yaitu 0.

08 pg/g. Gambar 7 menunjukkan 

beberapa lokasi dengan kandungan 

logam Cd yang sangat rendah. Lokasi 

1 yang terletak berdekatan dengan 

kawasan hutan yang dikonversi ke 

aktivitas industri menunjukkan 

kandungan Cd yang tinggi berbanding 

lokasi lain. Uji ANOVA menunjukkan 

terdapat perbedaan nyata rerata 

kandungan Cd antara lokasi. Rerata 

kandungan Cd dalam sedimen pada 

musim kemarau adalah 0.1 pg/g. 

Beberapa lokasi menunjukkan 

kandungan logam Cd yang rendah 

dalam sedimen. Uji ANOVA 

menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan nyata rerata kandungan 

Cd dalam sedimen antara lokasi.

Uji T berpasangan menunjukkan 

terdapat perbedaan nyata dari 

kandungan Cd sedimen pada musim 

hujan dan musim kemarau.
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Gambar 6. Kandungan As sedimen di 

lokasi pada musim hujan 

dan kemarau

Gambar 7. Kandungan Cd sedimen di 

lokasi pada musim hujan 

dan kemarau.

5. Kobalt dan Kuprum

Rerata kandungan cobalt (Co) 

dalam sedimen musim hujan adalah 

0.03 pg/g dan berada dalam kisaran 

0.02 pg/g hingga 0.04 pg/g. 

Kandungan Co terendah pada lokasi 

6 yaitu 0.02 pg/g ± 0.00 dan tertinggi 

pada lokasi 1 yaitu 0.04 pg/g. Uji 

ANOVA menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan nyata rerata kandungan

Co dalam sedimen antara lokasi. 

Rerata kandungan Co dalam sedimen 

pada musim kemarau adalah 0.04 pg/ 

g. Uji ANOVA menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan nyata kandungan 

Co dalam sedimen, ini menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan nilai yang 

kentara bagi kandungan logam Co 

pada setiap lokasi. Uji T berpasangan 

menunjukkan terdapatnya perbedaan 

nyata kandungan Co dalam sedimen 

pada musim. Hujan dan kemarau.

Rerata kandungan Cu dalam 

sedimen pada musim hujan adalah 0.

52 pg/g dan berada dalam kisaran 0.

24 pg/g hingga 0.76 pg/g. Lokasi 6 

menunjukkan kandungan terendah 

yaitu 0.24 pg/g ± 0.00 dan lokasi 1 

nilai rerata Co yang tertinggi yaitu 0.

76 pg/ g. Uji ANOVA menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan nyata rerata 

kandungan Cu dalam sedimen antara 

lokasi.

Nilai kandungan Cu musim 

kemarau adalah 0.8 pg/g dan berada 

dalam kisaran 0.40 pg/g hingga 1.13 

pg/g. Rerata Cuprum (Cu) tertinggi 

terdapat pada lokasi 6 yaitu 0.40 

pg/g dan Cu terendah terdapat pada 

lokasi 1 yaitu 1.13 pg/g. Uji ANOVA 

menunjukkan tidak terdapat per-

bedaan nyata rerata kandungan Cu 

antara lokasi. Uji T berpasangan 

menunjukkan bahwa terdapat

511/504,
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perbedaan nyata kandungan Cu 

dalam sedimen pada musim hujan 

dan kemarau. Pada lokasi yang 

terdapat pemukiman akan meng-

hasilkan sampah dan limbah yang 

juga dapat mengandung berbagai 

logam berat termasuk Cu. Masuknya 

Cu ke dalam sedimen dasar sungai 

terjadi karena adanya aktivitas 

pertanian dan sumber lain dari limbah 

domestik yang tidak baik pengelola-

annya.

Gambar 8. Cu (pg/g) sedimen di 

musim hujan dan 

kemarau.

1 . 6

d
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Gambar 9. Co (pg/g) sedimen di 

musim hujan dan kemarau

6. Ferum dan Mangan

Rerata kandungan Ferum (Fe) 

dalam sedimen sungai pada musim 

hujan adalah 400.53 pg/g dan berada 

dalam kisaran 294.72 pg/g hingga 474.

80 pg/g. Lokasi 5 menunjukkan 

kandungan Fe yang terendah yaitu 

294.72 pg/g, dan lokasi 1 menunjuk-

kan kandungan yang tertinggi yaitu 

474.80 pg/g . Uji ANOVA menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan nyata 

rerata kandungan Fe antara lokasi. 

Kandungan Fe dalam sedimen pada 

musim kemarau adalah 487.19 pg/g 

dan berada dalam kisaran 406.59 pg/ 

g hingga 570.32 pg/g. Lokasi 4 

menunjukkan nilai rerata kandungan 

Fe terendah yaitu 406.59 pg/g . Uji 

ANOVA menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan nyata rerata 

kandungan Fe antara lokasi.

Nilai rerata kandungan Fe 

dalam sedimen didapati berada pada 

tahap yang cukup tinggi hal ini 

disebabkan Fe merupakan salah satu 

elemen yang paling melimpah di kerak 

bumi (Hill 1991). Fenomena ini juga 

mungkin berlaku akibat penurunan Fe 

sewaktu penguraian bahan organik (

Francois 1988). Logam Fe dapat 

bentuk oksida dan hidroksida yang 

berpartikel kecil, atau bergabung 

dengan mineral lain di permukaan
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.
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tanah. Fe yang terlarut akan 

membentuk logam-logam oksida yang 

berupaya untuk menjerap elemen-

elemen lain (Bodek et al. 1988). 

Menurut Riley dan Chester (1971), Fe 

dapat tertukar dengan hidroksil 

kompleks yang akhirnya mengendap. 

Secara tidak langsung, fenomena ini 

juga akan memengendapkan logam-

logam lain seperti Ni, Al, Cr, Zn dan Cu 

dalam badan air dan mengakibatkan 

peningkatan kandungan logam ini 

dalam sedimen. Uji T berpasangan 

menunjukkan terdapat perberbedaan 

nyata kandungan Fe dalam sedimen 

pada musim hujan dan musim 

kemarau.

Kandungan Mangan (Mn) dalam 

sedimen pada musim hujan adalah 1.

53 pg/g dan berada dalam kisaran 0.

66 pg/g hingga 3.22 pg/g. Nilai rerata 

kandungan Mn terendah terdapat 

pada lokasi 6 yaitu 0.66 pg/g ± 0.092 

dan nilai rerata kandungan Mn 

tertinggi terdapat pada lokasi 1 yaitu 

3.22 pg/g. Uji ANOVA menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan nyata 

rerata kandungan Mn antara lokasi. Uji 

Tukey menunjukkan perbedaan yang 

nyata pada nilai kandungan Mn antara 

lokasi 1 dengan lokasi 2, lokasi 3, 

lokasi 4 dan lokasi 5.

Rerata kandungan Mn pada 

musim kemarau adalah 2.10 pg/g dan 

berada dalam kisaran 0.88 pg/g 

hingga 4.21 pg/g. Lokasi 6 menunjuk-

kan rerata kandungan Mn terendah 

yaitu 0.88 pg/g ± 0.30 dan lokasi 1 

menunjukkan rerata kandungan 

tertinggi yaitu 4.21 pg/g. Uji ANOVA 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan nyata rerata kandungan 

Mn antara lokasi. Menurut Kabata-

Pendias & Pendias (2001), Mn bisa 

terdapat pada berbagai horizon tanah, 

khususnya kepada tanah yang kaya 

dengan ferum oksida atau hidroksida, 

karena pada silikat dan oksida 

terdapat banyak kation dwivalen yaitu 

Fe2+dan Mg2' yang mudah digantikan 

oleh kation Mn. Uji T berpasangan 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan nyata pada kandungan Mn 

dalam sedimen pada musim hujan 

dan musim kemarau. Lebih jelasnya 

dapat dilihat Gambar 10 dan 11.

5  4
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Gambar 10. Kandungan Ferum 

sedimen musim hujan

dan kemarau
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5

a

Gambar11. Kandungan Mangan sedimen 

Musim hujan

dan kernarau

7. Plumbum dan Nikel
Rerata dari kandungan Nikel (

Ni) dalam sedimen pada musim hujan 

adalah 0.12 pg/g dan berada dalam 

kisaran 0.11 pg/g hingga 0.15 pg/g. 

Lokasi 3 menunjukkan nilai rerata 

kandungan Ni terendah yaitu 0.11 

pg/g ± 0.01 dan lokasi 4 yang terletak 

berdekatan dengan kawasan 

pengorekan pasir menunjukkan 

kandungan Ni yang tertinggi yaitu 0.15 

pg/g ± 0.02. Uji ANOVA menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan nyata rerata 

kandungan Ni antara lokasi.

Rerata kandungan Ni pada 

musim kemarau berada dalam 

kisaran 0.02 pg/g hingga 0.49 pg/g. 

Secara keseluruhannya rerata 

kandungan Ni dalam sedimen adalah 

rendah. Uji ANOVA menunjukkan 

terdapat perbedaan nyata rerata 

kandungan Ni antara lokasi. Menurut 

Kabata-Pendias dan Pendias (2001), 

kandungan logam oksida dan 

hidroksida terutama pada kumpulan 

Fe dapat meningkatkan kandungan 

Ni. Ni mudah bergerak apabila 

mengalami proses dekomposisi dan 

seterusnya mengalami penjerapan 

dengan oksida Fe dan Mn. Gambar 

12 menunjukkan besaran kandungan 

Ni dalam sedimen.

Rerata kandungan Plumbum (

Pb) dalam sedimen pada musim hujan 

adalah 0.41 pg/g dan berada dalam 

kisaran 0.28 pg/g hingga 0.56 pg/g. 

Lokasi 5 menunjukkan kandungan Pb 

terendah yaitu 0.28 pg/ g, dan lokasi 1 

menunjukkan kandungan tertinggi 

yaitu 0.56 pg/g. Uji ANOVA 

menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan nyata rerata kandungan Pb 

dalam sedimen antara lokasi sampel 

penelitian. Kandungan rerata Pb pada 

musim kemarau adalah 0.63 pg/g dan 

berada dalam kisaran 0.56 pg/g 

hingga 0.73 pg/g. Lokasi 5 

menunjukkan kandungan Pb terendah 

yaitu 0.56 pg/g dan lokasi 2 

menunjukkan kandungan tertinggi 

yaitu 0.73 pg/g. Uji ANOVA menunjuk-

kan tidak terdapat perbedaan nyata 

rerata kandungan Pb antara lokasi. 

Berdasarkan CEGQ (2003), 

kandungan Pb dalam sedimen pada
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musim hujan dan kemarau berada 

dalam tingkat alami yaitu 35 pg/g. Uji 

T berpasangan menunjukkan terdapat 

hubungan yang nyata dari kandungan 

Pb dalam sedimen pada musim hujan 

dan kemarau.

Sedimen berfungsi sebagai 

penam pung terakhir bagi logam di 

sekitar lingkungan. Sejak perindustri-

an dibangun, terjadi peningkatan 

penggunaan logam Pb dalam 

lingkungan diantaranya penggunaan 

Pb dalam minyak kenderaan. Menurut 

Spliethoff dan Hemond (1996) 

keberadaan Pb bukan saja di kawasan 

padat kenderaan, tetapi jugs dalam 

atmosfir yang terbawa air hujan dan 

diangkut ke sedimen akuatik, dan Iebih 

banyak dibandingkan kawasan 

pertanian. Pb mempunyai keterkaitan 

dengan mineral liat, oksida Mn, 

hidroksida Fe dan Al serta bahan 

organic. Kabata-Pendias & Pendias (

2001) menyatakan bahwa Pb dalam 

bentuk Pb2+ akan diserap oleh 

permukaan liat, koloid organik ataupun 

membentuk kelat Pb, yang tidak 

terlarut dengan kehadiran bahan 

organik. Gambar 13 adalah besaran 

kandungan Pb dalam sedimen.

1 0
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Gambar 12. Kandungan Ni dalam 

sedimen musim hujan

dan kemarau.

Gambar 13. Kandungan Pb dalam 

sedimen musim hujan

dan kemarau

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil kajian menunjukkan 

bahwa kandungan logam berat 

sedimen pada musim kemarau lebih 

tinggi dibandingkan musim hujan. 

Disarankan melakukan pemeliharaan 

intensif pada sungai yang daerah 

aliran sungainya terdapat berbagai
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